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ABSTRAK 

 
Lutfiyani, S. Kemampuan Menulis Matematis Melalui Pembelajaran Kolaboratif dengan 

Strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) Ditinjau dari Gaya Kognitif Pada Siswa 

SMP. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Mohammad Asikin, M.Pd. dan 

Pembimbing Pendamping Dra. Emi Pujiastuti, M.Pd. 

 

Kata kunci: kemampuan menulis matematis, pembelajaran kolaboratif, strategi writing 

in performance tasks, gaya kognitif impulsif dan reflektif. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji model pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) efektif terhadap kemampuan 

menulis matematis  dan untuk menganalisis kemampuan menulis matematis siswa pada 

materi luas permukaan bangun ruang sisi datar  kelas VIII ditinjau dari gaya kognitif 

reflektif dan impulsif pada pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT). 

Penelitian ini merupakan penelitian Mix Method. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP N 22 Semarang sebanyak 288 siswa. Pemilihan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling, terpilih satu kelompok sampel yaitu 

kelas VIIIG sebagai kelompok eksperimen. Pemilihan subjek menggunkan tenkik 

purposive sampling. Subjek penelitian yang terpilih pada penelitian ini adalah 4 siswa 

dari kelas VIIIG SMP N 22 Semarang. Pemilihan subjek penelitian ini didasari dengan 

menggunakan instrumen tes gaya kognitif Matching Familiar Figure Test (MFFT). 

Kemudian dilakukan wawancara dengan masing-masing 2 siswa dari siswa bergaya 

kognitif reflektif dan 2 siswa dari siswa bergaya kognitif impulsif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran kolaboratif dengan strategi 

Writing In Performance Tasks (WIPT) efektif terhadap kemampuan menulis matematis 

siswa. Hasil ini ditunjukan dengan (1) kemampuan menulis matematis siswa mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), (2) kemampuan menulis matematis siswa 

mencapai ketuntasan klasikal yaitu banyak siswa yang memperoleh nilai     mencapai 

lebih dari 75%, (3) implementasi model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing 

In Performance Tasks (WIPT) dilaksanakan dengan baik berdasarkan RPP yang telah 

divalidasi, hasil lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran kolaboratif dengan 

strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) yang menunjukkan sangat baik, dan hasil 

tes siswa mencapai ketuntasan klasikal berdasarkan KMM. Siswa dengan gaya kognitif 

reflektif dan impulsif memenuhi ketiga aspek dalam kemampuan menulis matematis yaitu 

written text, drawing, dan mathematical expression. Siswa reflektif tidak memiliki 

kemampuan dengan kriteria rendah baik pada aspek written text, drawing, dan 

mathematical expression sehingga secara umum dapat dikatakan memiliki kemampuan 

menulis matematis yang cukup maksimal, sedangkan siswa impulsif memiliki 

kemampuan dengan kriteria rendah hanya pada aspek mathematical expression sehingga 

secara umum dapat dikatakan memiliki kemampuan menulis matematis yang kurang 

maksimal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan Negara”. Pendidikan 

berkewajiban mempersiapkan generasi yang sanggup menghadapi segala 

tantangan zaman, memiliki keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis 

sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerja sama yang efektif. Dengan 

demikian, diharapkan lahir generasi yang memiliki kemampuan tinggi, sebagai 

modal dalam menghadapi dan memecahkan permasalahan-permasalahan yang 

muncul dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu mata pelajaran yang dapat 

memenuhi kebutuhan SDM tersebut adalah Matematika. 

Menurut Handayani (2014:1), matematika digunakan sebagai suatu 

bahasa simbolik, yaitu sebagai alat mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan 

matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 

bernalar, menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat, 

representasinya menggunakan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti 

serta dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan. 
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Matematika sarat akan lambang dan simbol di mana dibutuhkan pemahaman 

matematis yang tinggi untuk memahaminya. Menurut Haji (2012:115), 

matematika sebagai bahasa, matematika memiliki kelebihan dari bahasa yang lain. 

Kelebihan tersebut antara lain simbol-simbol yang digunakan hanya memiliki satu 

arti. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan 

dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 

persamaan matematika, diagram, tabel atau grafik. 

NCTM (2000:7) menyatakan bahwa ada lima kemampuan dasar dalam 

mempelajari matematika yang harus dikuasai peserta didik, yaitu problem solving 

ability, reasoning and proof ability, mathematical communication ability, 

mathematical connections ability, dan representation ability. Salah satu arah 

pengembangan pendidikan matematika adalah kemampuan komunikasi siswa, 

sedangkan Nurdiana (2018:2) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan yang penting dalam mempelajari matematika, 

sebagaimana Kaselin (2013:122) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki seseorang agar 

dapat menempuh kehidupannya secara lebih baik dalam penyelesaia masalah. 

Baroody sebagaimana dikutip oleh Husna (2013:82) menyebutkan bahwa 

sedikitnya ada dua alasan penting mengapa komunikasi dalam pembelajaran 

matematika perlu ditumbuhkembangkan di sekolah, pertama adalah matematika 

tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, 

menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan tetapi matematika juga sebagai 

alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas, 
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kedua adalah sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika di sekolah, 

matematika juga sebagai wahana interaksi antarsiswa dan juga sebagai sarana 

komunikasi guru dan siswa. Disamping itu, dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik juga dituntut untuk mampu berpikir dan bernalar tentang matematika 

dan mengungkapkan hasil pemikiran mereka secara lisan maupun dalam bentuk 

tulisan (NCTM 2000: 268). 

Baroody sebagaimana dikutip oleh Yuniawatika (2015:68) menyatakan 

bahwa ada lima aspek dalam kegiatan komunikasi matematis yaitu (a) 

respresenting; (b)listening; (c)reading; (d) discussing; dan (e) writing. 

Berdasarkan kelima aspek komunikasi, writing (menulis) merupakan salah satu 

aspek penting dalam komunikasi matematis. Lado sebagimana dikutip oleh 

Mauladaniyati (2015:19) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu bentuk 

ekspresi berbahasa dalam bentuk simbol-simbol grafis yang menyatakan 

pemahaman suatu bahasa sedemikian orang lain dapat membaca simbol-simbol 

grafis sebagai penyajian satuan-satuan ekspresi berbahasa. Menulis adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk mengungkapkan dan merefleksi 

pikiran, sedangkan Bicer (2013:364), salah satu manfaat dari kemampuan menulis 

adalah untuk memberikan timbal balik yang efektif dalam membantu siswa untuk 

memeriksa ketidakpahaman dan mengatasi kesulitan matematika mereka. 

Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

diajarkan dan dikembangkan. Menurut Trianto sebagaimana dikutip oleh  

Mauladaniyati (2015:19) menyatakan bahwa membelajarkan menulis sangat 

penting, karena mengkomunikasikan gagasan secara tertulis merupakan kegiatan 
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yang sulit bagi banyak orang. Karena itu pembelajaran menulis seyogyanya tidak 

dipandang hanya sebagai bagian dari mata pelajaran bahasa, tetapi merupakan 

kegiatan dalam mata pelajaran matematika. Kemampuan menulis matematis 

sebagai bagian dari aspek komunikasi matematis belum dikembangkan secara 

optimal, khususnya pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang pada 13-14 Februari 2018, 

menyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah 

Discovery Learning (DL) dan kemampuan menulis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal masih rendah. Siswa tidak terbiasa mendalami dan 

mengembangkan kemampuan menulis matematis mengenai materi yang sedang 

dipelajari. Akibatnya apabila siswa diberi soal yang menuntut menulis matematis, 

siswa masih merasa kesulitan. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai tes awal 

kemampuan menulis matematis yang diberikan pada kelas VIII D yaitu 54,51. 

Nilai tes awal kemampuan menulis matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 1.1 

berikut. 

Tabel 1.1 Nilai tes awal kemampuan menulis matematis kelas VIII D 

Nilai Banyak Siswa 

    29 

71 - 80 7 

81 - 90 0 

91 - 100 0 

Jumlah 36 

 

Terlihat dari Tabel 1.1 didapat bahwa sebesar 80,55% siswa kelas VIII D 

mendapatkan nilai dibawah KKM pada tes awal kemampuan menulis matematis. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal masih rendah. Berikut salah satu contoh jawaban dari siswa. 

 

Gambar 1.1 Contoh jawaban siswa 

Berdasarkan jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa siswa belum 

mampu menuliskan kalimat matematika dengan baik, belum mampu menuliskan 

rumus dengan baik dan belum mampu menggunakan simbol matematika dengan 

baik, serta belum mampu mengubah persoalan kehidupan sehari-hari ke dalam 

bentuk gambar secara matematis. Oleh karena itu, salah satu aspek dalam kegiatan 

komunikasi yang dirasa penting untuk ditingkatkan yaitu kemampuan menulis 

matematis. Hal ini disebabkan siswa masih merasa kesulitan dalam 

mengkomunikasikan ide-ide/gagasannya secara tertulis yang dituangkan pada 

lembar jawaban.  

Menurut Graham dan Perin sebagaimana dikutip oleh Powell (2016:1), 

menulis sering digambarkan sebagai bentuk bahasa yang memfasilitasi siswa 

untuk mengkomunikasikan ide, pikiran, perasaan, dan pengetahuan. Melalui 

aktivitas menulis, proses belajar siswa dapat dilihat lebih nyata, ide-ide atau 
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gagasan siswa dapat didokumentasikan dalam file dan tulisan siswa dapat 

dijadikan evaluasi, sedangkan Rahman (2018:131), menulis merupakan salah satu 

cara menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika berupa pemecahan masalah, 

pembentukan soal, pemahaman dan penalaran. Kemampuan menulis itu antara 

lain diperlukan dalam menjawab masalah-masalah, mengerjakan tugas, membuat 

jurnal matematika, membuat refleksi dan sebagainya. 

Hiebert dan Carpentaer sebagaimana dikutip oleh Junaedi (2010:11) 

menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas yang sangat penting untuk 

membangun jaringan mental anak. Jaringan mental (mental network) tersebut 

perlu dibangun untuk membentuk pemahaman anak. Suatu ide atau konsep baru 

matematika akan mudah dipahami jika konsep yang baru dikaitkan dengan konsep 

atau pengetahuan lama yang telah lama dimiliki anak. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis mempunyai peran 

penting dalam membangun pengetahuan matematika serta mengembangkan 

pemahaman matematika, lebih lanjut dapat berpengaruh pada prestasi matematika 

siswa. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan 

menulis matematis siswa. Aktivitas menulis matematika salah satu kegiatan 

pembelajaran matematika yang memungkinkan untuk meningkatakan kemampuan 

komunikasi matematis. Menurut Morgan dan Burton sebagaimana dikutip oleh 

Diara (2013:3), menulis matematika bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman, memecahkan masalah, komunikasi matematis dan berpikir kritis. 

Oleh karena itu kegiatan menulis bertujuan untuk menciptakan situasi di mana 



7 
 

 
 

siswa melakukan tugas dengan mencari sendiri, serta merefleksikan apa yang 

mereka lakukan sehingga matematika menjadi lebih bermakna. 

Pratiwi (2013:527) menyatakan bahwa salah satu hal yang 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pemecahan 

masalah adalah gaya kognitif. Gaya kognitif mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis baik dalam mempresentasikan ide tertulis maupun 

mengkomunikasikan ide secara lisan. Gaya Kognitif adalah karakteristik 

seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif 

yang diberikan.  James W. Keefe  sebagaimana dikutip oleh Bowo (2017:3), gaya 

kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan 

dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, 

maupun kebiasaan yang berhubungan dengan kemampuan belajar. Dari 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan proses 

kontrol atau gaya yang merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara 

situasional untuk menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar 

untuk mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi 

dan akhirnya menentukan perilaku. 

Kagan sebagimana dikutip oleh Rosey (2010:512), ada dua 

penggolongan gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif 

impulsif. Anak yang bergaya kognitif impulsif adalah anak yang memiliki 

karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat sehingga 

jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 
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sehingga jawaban cenderung betul. Anak reflektif biasanya lama dalam merespon, 

namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi 

yang tinggi saat belajar, sedangkan anak impulsif kurang konsentrasi dalam kelas. 

Dalam pembelajaran matematika, sangat penting untuk mengungkapkan 

pemikiran dan ide-ide mereka dengan mengkomunikasikannya kepada orang lain. 

Menurut Laal (2012:486) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif adalah 

salah satu pendidikan dalam pengajaran dan pembelajaran di mana terdapat 

kelompok siswa yang bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan masalah, 

melengkapi tugas, atau menghasilkan tugas. Melalui diskusi memungkinkan siswa 

berlatih untuk mengekspresikan pemahaman, mengungkapkan ide-ide, 

mengklarifikasi pemahaman dan ketidakpahaman mereka. Oleh karena itu, agar 

terjadinya komunikasi yang bersifat multiarah, perlu menyediakan kesempatan 

belajar bagi siswa dalam diskusi kelompok agar mereka dapat berinteraksi, 

sedangkan untuk terciptanya situasi pembelajaran yang lebih memberikan suasana 

kondusif yang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam komunikasi 

matematis, siswa diorganisasikan dalam kelompok-kelompok kecil.  

Aspek-aspek tersebut dapat dicapai, tentunya diperlukan suatu 

pendekatan atau metode pembelajaran yang mendukung. Menurut Mariya 

(2013:41) menyatakan bahwa berbagai metode, teknik dan model pembelajaran 

dikembangkan agar kemampuan peserta didik dapat dikembangkan secara 

maksimal. Strategi pembelajaran yang mendorong kemampuan mengungkapkan 

ide atau gagasannya dalam matematika melalui tulisan atau dapat mengasah 

kemampuan menulis matematis siswa adalah strategi Writing In Performance 
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Tasks (WIPT). Menurut Junaedi (2010:14), salah satu pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan kemampuan menulis matematis adalah pembelajaran 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT), sedangkan Yuniawatika 

(2015:70), berpendapat bahwa melalui strategi WIPT siswa secara bertahap akan 

terbiasa menuliskan konsep matematis dengan bahasa sendiri. Penelitian 

Mauladaniyati (2015:18) menyatakan bahwa kemampuan menulis matematis yang 

memperoleh pembelajaran kolaboratif melalui strategi WIPT lebih baik dari 

pembelajaran konvensional, sejalan dengan Penelitian  yang dilakukan Noer 

Atiqoh (2014) menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaraan dengan 

strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) memberikan respon positif. Oleh 

karena itu, Strategi Writing In Performance Taskss (WIPT) dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan kemapuan 

komunikasi matematika siswa, yaitu kemampuan siswa dalam memahami 

persoalan-persoalan matematika dan menterjemahkannya dalam bahasa atau 

simbol-simbol matematika. 

Dalam memperbaiki dan merancang model pembelajaran yang sesuai 

dengan siswa secara individu, maka pada penelitian ini akan dilihat analisis 

kemampuan menulis matematis ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif, 

sedangkan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis kemampuan menulis 

matematis, maka penelitian ini dilaksanakan melalui model pembelajaran 

kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis matematis siswa secara 

optimal. Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan penelitian terkait 
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“Kemampuan Menulis Matematis Melalui Pembelajaran Kolaboratif  dengan 

Strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) Ditinjau dari Gaya Kognitif  pada 

Siswa SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT) efektif terhadap kemampuan menulis 

matematis siswa kelas VIII? 

2. Bagaimana kemampuan menulis matematis siswa kelas VIII melalui 

model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance 

Tasks (WIPT) ditinjau dari gaya kognitif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Menguji keefektifan model pembelajaran kolaboratif dengan strategi 

Writing In Performance Tasks (WIPT) terhadap kemampuan menulis 

matematis siswa kelas VIII. 

2. Menganalisis kemampuan menulis matematis siswa kelas VIII melalui 

model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance 

Tasks (WIPT) ditinjau dari gaya kognitif. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam membantu pemikiran 

terhadap upaya peningkatan kemampuan menulis matematis ditinjau dari gaya 

kognitif pada siswa SMP kelas VIII. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa sebagai berikut. 

1) Memotivasi semangat belajar siswa dengan menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, menarik, dan menyenangkan sehingga 

siswa lebih menguasai materi dan prestasi belajar dapat meningkat. 

2) Mengembangkan kemampuan menulis matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru sebagai berikut. 

1) Memberikan informasi bagi guru dalam memahami kemampuan 

menulis matematis pada siswa. 

2) Memberikan informasi bagi guru dalam memahami kemampuan 

menulis matematis siswa yang tergolong gaya kognitif refektif dan 

impulsif. 

3) Memberikan sumbangan informasi tentang pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) terhadap 



12 
 

 
 

kemampuan menulis matematis pada siswa yang dapat 

dipertimbangkan dalam mencapai prestasi belajar. 

3. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah sebagai berikut. 

1) Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

2) Dapat menjadi informasi bagi kepala sekolah untuk mengambil suatu 

kebijakan yang tepat dalam upaya pembimbingan dan pemanfaatan 

strategi pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sebagai berikut. 

1) Sebagai sarana langsung untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam menganalisis model pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT)  terhadap 

kemampuan menulis matematis pada siswa. 

2) Sebagai sarana langsung untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengidentifikasi kemampuan menulis matematis 

pada siswa yang tergolong gaya kognitif reflektif  dan impulsif. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu didefinisikan, 

meliputi berikut ini. 
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1.5.1 Keefektifan 

Menurut Rohmawati (2015:17), Efektivitas pembelajaran adalah ukuram 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan  

guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan model pembelajaran yang 

diterapkan yakni menggunakan pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing 

In Performance Tasks (WIPT). Indikator keefektifan pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan menulis matematis siswa pada model pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Kemampuan menulis matematis siswa pada model pembelajaran kolaboratif 

dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) dapat mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. 

3. Implementasi pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT) dilaksanakan dengan baik dapat dilihat dari RPP 

yang telah divalidasi, hasil lembar observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks 

(WIPT) menunjukkan kriteria baik, dan hasil tes kemampuan menulis 

matemais siswa mencapai ketuntasan klasikal. 
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1.5.2 Ketuntasan Belajar  

Berdasarkan Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang standar penilaian 

pendidikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar 

yang ditentukan oleh satuan pendidikan. Ketuntasan belajar adalah kriteria dan 

mekanisme penetapan ketuntasan minimal per mata pelajaran yang ditetapkan 

oleh sekolah. Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu apabila siswa tersebut 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan obyek penelitian. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMP Negeri 22 Semarang adalah 71 di mana 

telah memenuhi syarat kriteria cukup untuk kenaikan maupun kelulusan, sehingga 

pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% 

dari jumlah yang ada di kelas tersebut mencapai nilai minimal 71. 

1.5.3 Kemampuan Menulis Matematis 

Menurut Junaedi (2010:12-13), aktivitas menulis matematis merupakan 

representasi dari gambaran mental seseorang yang divisualisasikan dalam bentuk 

simbol-simbol grafis maupun simbol-simbol matematis. Kemampuan tertulis yang 

dimaksud adalah kemampuan menyelesaikan tugas-tugas tertulis seperti 

penyelesaian soal-soal matematika, menulis kesimpulan pembelajaran, menulis 

dengan bahasa sendiri, membuat gambar, tabel, grafik dan tugas membuat 

rangkuman pembelajaran. 

1.5.4 Pembelajaran Kolaboratif 

Menurut Laal (2012:486), pembelajaran kolaboratif adalah salah satu 

pendidikan dalam pengajaran dan pembelajaran di mana terdapat kelompok siswa 
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yang bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan masalah, melengkapi tugas, 

atau menghasilkan tugas. Pembelajaran kolaboratif dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil sedemikian sehingga 

siswa bekerja sama untuk memaksimalkan hasil belajar mereka. 

1.5.5 Strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) 

Menurut Yuniawatika (2015:70), Strategi writing in performance tasks 

dirancang untuk membantu siswa menjelaskan pemahaman-pemahaman 

matematis siswa yang telah dipelajari melalui tugas. Dalam penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran yang dirancang dengan memberikan tugas-tugas menulis 

matematis sedemikian hingga siswa terlibat dalam aktivitas menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan, serta mampu mengkomunikasikan dan mendemonstrasikan 

apa yang mereka pahami dan pikirkan dalam bentuk tulisan. Rancangan tugas 

diupayakan memuat urutan-urutan atau prosedur kerja sehingga tujuan yang 

hendak dicapai menjadi jelas. 

1.5.6 Gaya Kognitif 

Menurut Fadiana (2016:80), gaya kognitif adalah perbedaan-perbedaan 

individu yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi. Penelitin 

ini lebih memfokuskan pada gaya kognitif reflektif yang dikemukakan oleh 

Jerome Kagan tahun 1965. Anak yang bergaya kognitif impulsif adalah anak yang 

memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, 

sehingga jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah 

anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat 

atau teliti, sehingga jawaban cenderung betul. 
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1.6 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai 

berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman kosong, pernyataan, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

lampiran, daftar tabel, dan daftar gambar. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian pokok skripsi ini terdiri atas 5 bab, yakni: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Mengemukakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan 

hipotesis. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Mengemukakan jenis penelitian, desain penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, langkah-langkah penelitian, metode penelitian, populasi, sampel, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan keabsahan data. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB 5 : PENUTUP 

Berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Menurut Gunawan (2011:2), belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang, sedangkan Rifa’i dan Anni (2012: 

65), menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting bagi perubahan 

perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan oleh seseorang. Maharani (2017:81), Belajar memegang peran penting 

di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan kepribadian bahkan 

presepsi manusia. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar memegang 

peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. 

2.1.2 Teori Belajar 

2.1.2.1 Teori Piaget 

Alhaddad (2012:32), menyatakan bahwa Piaget mengelompokan empat 

tahap dalam perkembangan kognitif, yaitu sensorimotor, praoperasional, kongkrit, 

18 
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dan formal. Tahap perkembangan kognitif Piaget sebagaimana dikutip oleh Ibda 

(2015: 32) termuat dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak 

Tahap 
Perkiraan 

Usia 
Kemampuan-Kemampuan Utama 

Sensorimotor Lahir sampai 2 

tahun 

Melakukan pengenalan lingkungan 

dengan melalui alat indranya dan 

pergerakannya 

Praoperasional 2 sampai 7 

tahun. 

Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan 

sentrasi 

Operasi 

kongkrit 

7 sampai 11 

tahun 

 

Perbaikan dalam kemampuan untuk 

berpikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk 

penggunaan operasi-operasi yang 

dapat balik. Pemikiran tidak lagi 

sentrasi tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak begitu 

dibatasi oleh keegoisentrisan. 

Operasi formal 11 tahun 

sampai dewasa 

 

Pemikiran abstrak dan murni simbolis 

mungkin dilakukan. Masalah-masalah 

dapat dipecahkan melalui penggunaan 

eksperimentasi sistematis. 

 

Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif Piaget, siswa SMP dengan 

rentang usia 11-15 tahun berada pada taraf operasional formal. Pada usia ini, yang 

perlu dipertimbangkan adalah aspek-aspek perkembangan remaja. Khususnya, 

karena remaja mengalami tahap transisi dari penggunaan operasional konkret ke 

operasional formal dalam bernalar. 

Pada penelitian ini, teori belajar Piaget mendasari penggunaan model 

pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT), 

karena dalam proses pembelajarannya siswa menggunakan Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) sebagai penemuan konsep dan rumus-rumus (formal), kemudian 

menggunakan hasil temuan mereka untuk menyelesaikan soal latihan. Jadi siswa 

diarahkan untuk menuju ke tahap bernalar operasional formal namun dengan 

tahap operasional konkret sebagai pengantarnya. 

2.1.2.2 Teori Ausubel 

Teori Ausubel dikenal dengan belajar bermaknanya. Subakti (2010:6), 

Ausubel menekankan pada aspek pengelolan (organizer) yang memiliki pengaruh 

utama terhadap belajar. Ausubel sebagaimana dikutip oleh Rahmah (2013:43) 

menyatakan bahwa pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. Struktur kognitif meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-

generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa. Oleh sebab itu agar terjadi 

belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan 

konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa.  

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori 

Ausubel yaitu membantu siswa menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, 

sangat diperlukan konsep-konsep awal yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan 

dengan konsep yang akan dipelajari. Siswa dituntut untuk menemukan dan 

menerapkan idenya sendiri melalui tulisan, membangun hubungan antara 

informasi baru dan pengetahuan yang telah siswa miliki untuk menemukan 

konsep atau pengetahuan baru. 
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2.1.2.3 Teori Vygotsky 

De Valenzuela sebagaimana dikutip oleh Shabani (2010:238) 

menyatakan bahwa point penting dari perkembangan kognitif bukanlah dari 

urutan secara biologis tetapi muncul dari hasil interaksi dalam kebudayaan dan 

konteks sejarah. Oleh sebab itu pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat 

kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan diantara orang dan lingkungan. 

“Terdapat beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam 

teori belajar Vygotsky adalah Zone of Proximal Development (ZPD) yang berarti 

serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi 

dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu” 

(Rifa’i dan Anni, 2012: 39). ZPD Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip 

Shabani (2010:238) adalah jarak antara tingkat perkembangan anak yang aktual di 

mana dapat menyesuaiakan secara independent dengan tingkat perkembanagan 

tingkat potensial yang lebih tinggi, yang dapat dicapai oleh anak tersebut jika ia 

mendapatkan bimbingan dari seseorang yang lebih kompeten. Satu lagi ide 

penting dari Vygotsky adalah scaffolding. Vygotsky sebagaimana dikutip oleh 

Prayitno (2013:2) menyatakan bahwa siswa yang mempelajari pengetahuan secara 

personal akan menguasai pengetahuan sesuai dengan zona perkembangan 

aktualnya. Siswa yang telah menguasai pengetahuan sesuai zona perkembangkan 

aktualnya berpotensi menguasai pengetahuan melebihi zona tersebut yang disebut 

zona perkembangan potensial. Siswa dapat memasuki zona perkembangan 

potensial apabila mereka memperoleh scaffolding yang tepat. Scaffolding 
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terfasilitasi dengan baik jika dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan 

berdialog dan berdiskusi dengan orang lain yang lebih tahu. 

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori 

Vygotsky yaitu diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

dan menemukan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa 

melalui kegiatan belajar dalam hal interaksi sosial dengan yang lain. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Fakhrudin sebagaimana dikutip oleh Yusra (2016:2) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses perubahan perilaku yang saling terkait antara praktek 

dan pengalaman, sedangkan Zalkelj (2014:508), syarat pembelajaran harus dapat 

dipakai pada kenyataannya, pembelajaran sebagai fasilitas siswa dalam 

mendukung gambarang tentang konsep dan hubungan diantaranya, membantu 

dalam pemahaman, pendukung proses belajar, sebagai peringatan langkah 

penyelesaian masalah. 

Ranti (2015:96) menyatakan bahwa matematika merupakan cabang ilmu 

yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu-ilmu lain, sehingga 

matematika sering disebut sebagai induk dari ilmu pengetahuan. Menurut Savitri 

(2013:29), Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan formal memegang peranan penting dalam membentuk 

siswa menjadi berkualitas karena matematika merupakan sarana berpikir ilmiah 

yang sangat mendukung untuk mengkaji IPTEK, sedangkan Schollar sebagaimana 

dikutip oleh Spaull (2015:14-15), menyatakan bahwa Matematika adalah subjek 

hirarki yang mana perkembangan kemampuan kognitif yang komplek meningkat 
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pada tingkat kesuksesan masing-masing bergantung pada progres dan penguasaan 

kumulatif dari kerangka konseptual. 

Pembelajaran matematika Menurut NCTM (2000:20) adalah 

“pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan peran penting dari 

pemahaman siswa secara konseptual, pemberian materi yang tepat dan prosedur 

aktifitas siswa di dalam kelas”. Pembelajaran Mata pelajaran Matematika 

diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif. Prabowo (2010:170), pembelajaran matematika dapat menanamkan 

dan menguatkan motivasi, apresiasi atau penghargaan siswa terhadap matematika, 

kontribusi siswa dalam pembelajaran, interest (minat kuat), beliefs (sikap mental 

yakin), confidence (sikap mental percaya) dan perseverance (ketekunan, kekuatan 

hati, kegigihan). 

2.1.4 Gaya Kognitif 

2.1.4.1 Pengertian 

Salah satu hal yang mempegaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah gaya kognitif. James W. Keefe  sebagaimana dikutip oleh Bowo 

(2017:3), gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang 

berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap 

informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan kemampuan belajar. 
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Bassey sebagaimana dikutip oleh Ellah (2015:12), “Cognitive style is the control 

process or style which is self generated, transient, situationally determined 

conscious activity that a learner uses to organize and to regulated, receive and 

transmite information and ultimate behaviour”. Dari pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan proses kontrol atau gaya yang 

merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk 

menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk 

mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan 

akhirnya menentukan perilaku. 

Jena (2014:71), “Cognitive style is considered here as static, relatively 

in-built, and fairly fixed characteristic of an individual. Individuals may vary their 

learning strategy or approach to learning as required, but the underlying 

cognitive style will remain fairly”. Fadiana (2016:81), gaya kognitif merupakan 

variabel yang penting yang mempengaruhi pilihan guru dan siswa dalam bidang 

akademik, kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana pembelajaran yang 

dilakukan, serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi dalam kelas, sedangkan 

Nuriana (2018:2) menyatakan bahwa gaya kognitif berhubungan dengan cara 

penerimaan dan pemrosesan informasi seseorang, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa memecahkan masalah. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diringkas bahwa gaya 

kognitif adalah karakteristik individu dalam menentukan sikap terhadap 

informasi, cara mengolah informasi, menyimpan informasi, memecahkan 

masalah, serta membuat keputusan. Gaya kognitif memengaruhi kemampuan 
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komunikasi matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika baik dalam 

mempresentasikan ide tertulis maupun mengkomunikasikan ide lisan. 

2.1.4.2 Gaya Kognitif Impulsif dan Gaya Kognitif Reflektif 

Swartz dan Perkins sebagaimana dikutip oleh Galatea (2017:5) 

menyatakan bahwa manusia cenderung mengalami empat pola berpikir tidak 

efektif atau salah. Keempat kecenderungan berpikir salah tersebut, meliputi: a) 

tergesa-gesa, yaitu terlalu cepat membuat keputusan, tanpa mempertimbangkan 

ide atau alternatif lain; b) acak-acakan, yaitu kecenderungan untuk tidak teratur 

dalam berpikir, melompat dari satu gagasan ke gagasan yang lain tanpa 

menganalisis secara mendalam salah satu dari gagasan tersebut; c) tidak fokus, 

yaitu menjadi kabur atau samar-samar dalam pemikiran serta tidak jelas dalam 

memberikan pendapat; d) sempit, yaitu kecenderungan berpikir dengan tidak 

mendalam, sehingga mengabaikan informasi penting lain yang mungkin ada. 

Lebih lanjut, gaya kognitif yang terkait dengan penggunaan waktu yang 

digunakan siswa dan jumlah kesalahan yang dibuat dalam menjawab soal 

dibedakan menjadi dua, yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif. Oleh sebab itu 

peneliti akan menguraikan lebih lanjut mengenai gaya kognitif tipe impulsif dan 

gaya kognitif reflektif. 

Gaya kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya 

kognitif impulsif dan reflektif yang dikemukakan Jerome Kagan. Menurut Kagan 

sebagaimana dikutip oleh Warli (2014:190) menjelaskan bahwa gaya kognitif 

impulsif dan reflektif menggambarkan kecenderungan seseorang yang tetap dalam 

menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan 
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ketidakpastian jawaban yang tinggi. Anak yang memiliki karakteristik cepat 

dalam menjawab masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban masalah 

cenderung salah, disebut bergaya kognitif impulsif, sedangkan anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab tetapi cermat, sehingga jawaban 

masalah cenderung betul, disebut bergaya kognitif reflektif.  

Selain pendapat di atas, ada beberapa pendapat ahli mengenai gaya 

kognitif impulsif-reflektif. Pertama, Menurut Rozenwajg dan Corroyer 

sebagaimana dikutip oleh Fadiana (2016:80-81) menjelaskan gaya kognitif 

reflektif-impulsif didefinisikan sebagai sifat sistem kognitif yang 

mengkombinasikan waktu pengambilan keputusan dan kinerja (performance) 

mereka dalam situasi pemecahan masalah yang mengandung ketidakpastian 

(uncertainty) tingkat tinggi. Kedua, Rosey (2010: 512), “children who respond in 

a more rapid way and tend to make more errors are impulsive and those who 

respond relatively slowly and tend to make fewer errors are reflective”.  Ketiga, 

Aprilia (2017:31) menyatakan bahwa Siswa gaya kognitif reflektif selalu berpikir 

dahulu jika dihadapkan dengan masalah atau pertanyaan, disamping itu, siswa 

hanya menulis inti jawaban yang pokok saja saat mengerjakan tes pemecahan 

masalah, sedangkan siswa gaya kognitif impulsif cenderung spontan dalam 

menjawab pertanyaan dan menulis semua ide maupun rencana yang ada dalam 

pikirannya di lembar jawaban.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, karakteristik anak dengan gaya 

kognitif impulsif dan reflektif dapat dilihat dalam Tabel 2.2 sebagai berikut. 



27 
 

 
 

Tabel 2.2. Perbedaan Karakteristik Anak dengan Gaya Kognitif 

Impulsif dan Reflektif 

Impulsif Reflektif 

Cepat dalam menjawab masalah. 

Tidak cermat dalam menjawab 

masalah. 

Jawaban dalam penyelesaian 

masalah cenderung salah. 

Merespon masalah dengan apa 

yang terlintas di pikiran. 

 

Tidak memeriksa masalah akurasi 

dan kelengkapan. 

Mengerjakan pemecahan dengan 

tidak sistematis dan tidak 

terencana. 

Kurang konsentrasi saat 

pembelajaran di dalam kelas. 

Lambat dalam menjawab masalah. 

Cermat dalam menjawab masalah. 

 

Jawaban dalam penyelesaian 

masalah cenderung benar. 

Merespon masalah dengan 

pemeriksaan kritis dengan 

mempertimbangkan solusi alternatif. 

Menghabiskan banyak waktu untuk 

memeriksa akurasi dan kelengkapan. 

Mengerjakan pemecahan dengan 

sistematis dan terencana. 

Memiliki konsentrasi yang tinggi 

saat belajar. 

 

Dalam penggolongan gaya kognitif menggunakan dua aspek yaitu aspek 

variabel waktu dan aspek variabel ketidakpastian. Dalam menggunakan aspek 

variabel waktu dibedakan menjadi dua, yaitu cepat dan lambat, kemudian aspek 

ketidakpastian (variabel ketidakpastian) dibedakan menjadi cermat/akurat 

(frekuensi meniawab sedikit) dan tidak cermat/tidak akurat (menjawab banyak), 

maka siswa dikelompokan menjadi 4 yaitu: kelompok siswa cepat dan cermat, 

lambat dan cermat (reflektif), cepat dan tidak cermat (impulsif), dan lambat dan 

tidak cermat, sedangkan penggolongan letak tempat anak reflektif dan impulsif 

berdasarkan dalam t (waktu) dan f (frekuensi menjawab) dapat dilihat Gambar 2.1 

berikut. 
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Gambar 2.1 Letak Tempat Anak Reflektif dan Impulsif 

2.1.4.3 Matching Familiar Figures Tes (MFFT) 

Untuk mengukur gaya kognitif impulsif dan reflektif digunakan 

instrumen yang dikembangkan Kagan yang disebut Matching Familiar Figures 

Test (MFFT) yang terdiri dari sebuah gambar dan 6 variasi gambar yang serupa, 

tetapi hanya satu gambar yang sama dengan gambar pertama. Menurut Kogan dan 

Kagan sebagaimana dikutip oleh Fadiana (2016:81) mengatakan bahwa MFFT 

adalah instrumen yang khas untuk menilai gaya kognitif implusif-reflektif. Aprilia 

(2017:32) menyatakan bahwa proses penentuan subjek diawali dengan tes MFFT 

yang dirancang dan dikembangkan oleh Warli tahun 2010 yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya.  

Instrumen gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen gaya kognitif yang telah dikembangkan Warli tahun 2010 dengan 

alasan adanya kesamaan tahap berpikir kognitif subjek penelitian Warli tahun 

2010 dengan subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 
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VIII SMP. Variabel yang diamati adalah waktu yang digunakan untuk menjawab 

dan keakuratan menjawab. 

2.1.5 Kemampuan Menulis Matematis 

2.1.5.1 Menulis 

Menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

mengungkapkan dan merefleksi pikiran dalam bentuk tulisan. Rahman 

(2018:131), menulis merupakan salah satu cara menyampaikan gagasan atau ide-

ide matematika berupa pemecahan masalah, pembentukan soal, pemahaman dan 

penalaran. Seo (2015:134) menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas yang 

kontruktif. Quealy (2014:2) menyatakan bahwa menulis dapat menjadi instrumen 

yang paling penting dalam proses pembelajaran. Menurut Lado sebagimana 

dikutip oleh Mauladaniyati (2015:19) menyatakan bahwa menulis merupakan 

suatu bentuk ekspresi berbahasa dalam bentuk simbol-simbol grafis yang 

menyatakan pemahaman suatu bahasa sedemikian orang lain dapat membaca 

simbol-simbol grafis sebagai penyajian satuan-satuan ekspresi berbahasa, 

sedangkan Suryanto (2016:59) menyatakan bahwa menulis merupakan salah satu 

sarana yang baik untuk meningkatkan kemampuan konsep matemtika siswa. 

Melalui menulis manusia dapat mengkomunikasikan, mengungkapkan, dan 

merefleksikan pikiran, ide dan pengetahuan seseorang kepada orang lain melalui 

tulisan.  

2.1.5.2 Kemampuan Menulis Matematis 

Seo (2015:135) menyatakan bahwa menulis matematis bukan sekedar 

terdiri dari kata-kata, tetapi juga simbol dan gambar. Hubungan dari tiga hal 
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tersebut dalam menulis matematis membantu komunikasi yang mungkin antara 

siswa dan pembaca. Cross sebagimana dikutip oleh Powell (2016:3) menyatakan 

bahwa menulis matematis dapat membantu guru untuk memahami 

kesalahpahaman konsep dan kesalahan prosedur, menulis matematis dapat 

membantu siswa mengorganisasikan pemikiran, mangkoneksikan ide matematik, 

dan mengembangkan pendalaman dan memperkaya pemahaman matematika. 

Berdasarkan beberapa definisi menulis yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis matematis 

adalah menuangkan informasi, gagasan, ide-ide matematika dengan menggunakan 

kata-kata, lambang-lambang dan simbol-simbol tertentu agar dapat dipahami 

orang lain yang diawali dengan proses analisis yang telah dilakukan sebelumnya 

dalam bentuk tulisan. Junaedi (2010:12) mengungkapkan bahwa aktivitas 

menuangkan ide-ide secara tertulis berkaitan dengan matematika merupakan 

bagian dari menulis matematis. Oleh karena itu kegiatan menulis bertujuan untuk 

menciptakan situasi di mana siswa melakukan tugas dengan mencari dan 

mengalami sendiri, serta merefleksikan apa yang mereka lakukan sehingga 

matematika lebih bermakna.  

Supandi (2013:574), tugas-tugas menulis matematis merupakan sarana 

untuk mengembangkan kemampuan menulis dan pemahaman matematis siswa. 

Melalui tugas menulis, ide/apa yang dipikirkan siswa dapat diungkap dengan 

tulisan. Menurut Junaedi (2010:12-13), aktivitas menulis matematis merupakan 

representasi dari gambaran mental seseorang yang divisualisasikan dalam bentuk 

simbol-simbol grafis maupun simbol-simbol matematis, sedangkan Winayawati 
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(2012:66) menyatakan bahwa aktivitas menulis matematis tersebut dapat 

dilakukan melalui representasi matematis. Ada tiga kategori dalam representasi 

matematis, yaitu (a) aspek written text; (b) aspek drawing; (c) mathematical 

expression, sedangkan Darmawan sebagaimana dikutip oleh Oktaviarini 

(2015:80), Adapun indikator yang dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Aspek written text (menulis), pada kemampuan ini, siswa dituntut untuk dapat 

menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, 

masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis. 

2. Aspek drawing (menggambar), pada kemampuan ini, siswa dituntut untuk 

dapat melukiskan gambar, diagram dan tabel secara lengkap dan benar. 

3. Aspek mathematical expression (ekspresi matematika), pada kemampuan ini, 

siswa diharapkan untuk memodelkan permasalahan matematika dengan benar 

atau mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian 

melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

Adapun pengelompokan hasil kemampuan menulis matematis sesuai 

pernyataan Aryani (2010:62) yang disajikan dalam Tabel 2.3 sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Pengelompokan Kemampuan Menulis Matematis 

Skor Kategori Kualitatif Aspek 

Representasi 

Kriteria 

4 Poin Jawaban benar dan 

lengkap sesuai 

permintaan dengan 

disertai contoh-

contoh dan alasan. 

Written Texts Menuliskan penjelasan/alasan 

yang logis dan benar ditinjau 

dari aspek bahasa maupun 

matematika, berkaitan dengan 

tata bahasa, kosa kata, tanda 

baca, simbol, semantik dan 

gramatikal. 

Drawing Gambar, diagram, tabel dibuat 
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secara lengakap dan benar. 

Mathematical 

Expresion 

Kalimat matematika yang 

dibuat dan perhitungan 

dengan benar tanpa kesalahan. 

3 Poin Jawaban benar tapi 

contoh-contoh dan 

alasan masih kurang 

lengkap dan terdapat 

beberapa 

kekurangan. 

 

Written Texts Menuliskan penjelasan/ alasan 

yang logis, tetapi bila ditinjau 

dari aspek bahasa maupun 

matematika masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam 

hal tata bahasa kosa kata, 

tanda baca, simbol, semantik 

dan gramatikal. 

Drawing Gambar diagram tabel dibuat 

secara lengkap dan benar 

walaupun masih ada yang 

kurang lengkap. 

Mathematical 

Expresion 

Kalimat matematika yang 

dibuat dan perhitungan 

dilakukan dengan benar tanpa 

kesalahan. 

2 Poin Jawaban hanya 

sebagian yang benar 

dan kurang lengkap, 

contoh-contoh dan 

alasan kurang. 

Written Texts Menuliskan penjelasan/ alasan 

yang kurang logis, ditinjau 

dari aspek bahasa maupun 

matematika,dalam hal tata 

bahasa, kosa kata, tanda baca, 

symbol semantic dan 

gramatikal. 

Drawing Gambar diagram table dibuat 

kurang lengkap. 

Mathematical 

Expresion 

Kalimat matematika dan 

perhitungan tidak semua 

diselesaikan dengan benar. 

1 Poin Jawaban hanya 

sebagian kecil yang 

benar dan tidak 

lengkap, dan sangat 

sedikit contoh-

contoh dan alasan 

yang mungkin 

dibuat 

Written Texts Tidak menuliskan alasan 

hanya menuliskan kembali 

sedikit soal, atau sedikit sekali 

kosa kata dan simbol 

matematis. 

Drawing Gambar diagram dan tabel 

hanya dibuat sebagian kecil 

Mathematical 

Expresion 

Kalimat matematika dan 

perhitungan tidak semua 

diselesaiakan dengan benar. 

0 Poin Jawaban tidak benar 

atau hanya sebagian 

kecil yang mungkin 

dihadirkan, tidak 

Written Texts Tidak menuliskan alasan. 

Menuliskan hal-hal yang 

kurang bermakna dan tidak 

diminta. 
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ada contoh-contoh 

dan alasan 

 

Drawing Tidak membuat gambar atau 

menggambar tidak lengkap. 

Mathematical 

Expresion 

Kalimat matematika maupun 

perhitungan tidak benar. 

 

2.1.5.3 Manfaat Menulis Matematis 

Asikin (2013:204), ketika para siswa ditantang mengenai pikiran dan 

kemampuan berpikir mereka tentang matematika dan mengkomunikasikan hasil 

pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, mereka sedang belajar 

menjelaskan dan menyakinkan. Hal ini dapat merangsang motivasi siswa untuk 

mempelajari matematika. Menurut Junaedi sebagaimana dikutip oleh Winayawati 

(2015:66) menyatakan bahwa beberapa keuntungan dari menulis matematika 

antara lain: (a) dapat meningkatkan pemahaman, (b) meningkatkan penalaran dan 

problem solving, (c) dapat sebagai stimulasi untuk problem posing, dan (d) 

membuat mandiri dan independent dalam belajar. Salah satu kegiatan menulis 

matematika adalah membuat rangkuman pembelajaran matematika. Kegiatan 

membuat rangkuman akan melibatkan kemampuan berpikir matematika, 

pemahaman matematika dan proses matematika (doing math). 

2.1.6 Pembelajaran Kolaboratif dengan Strategi Writing In Performance 

Tasks (WIPT) 

2.1.6.1 Pembelajaran Kolaboratif  

Anintya (2017:38) menyatakan bahwa model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model 

pembelajaran di mana siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran yang 

berlangsung seperti melibatkan siswa berdiskusi secara berkelompok dan 
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membebaskan siswa dalam mendapatkan sumber belajar sendiri, sedangkan Laal 

(2012:486) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif adalah salah satu 

pendidikan dalam pengajaran dan pembelajaran di mana terdapat kelompok siswa 

yang bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan masalah, melengkapi tugas, 

atau menghasilkan tugas. Gokhale sebagaimana dukutip oleh Sumarli (2015:43) 

mendefinisikan bahwa collaborative learning mengacu pada metode pengajaran 

di mana peserta didik dalam satu kelompok yang bervariasi tingkat kecakapannya 

bekerjasama dalam kelompok kecil yang mengarah pada tujuan bersama. 

Dillenbourg sebagaimana dikutip oleh Santoso (2011:1) menyatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif adalah suatu situasi di mana dua orang atau lebih belajar 

atau mencoba belajar sesuatu secara bersama-sama.  

Apriano (2013:292) menyatakan bahwa keterampilan bekerjasama 

merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam kehidupan 

dewasa ini, karena hampir semua perilaku yang ada di masyarakat menunjukkan 

adanya kerjasama dari semua lapisan masyarakat, tanpa memandang perbedaan 

suku, agama, ras, laki-laki dan perempuan, serta golongan, sedangkan Khoiriyah 

(2016:16), pembelajaran kolaboratif mendorong masing-masing siswa memiliki 

tanggungjawab penuh atas tercapainya tujuan kelompok, mengharuskan siswa 

untuk menyadari perannya dalam kelompok yang mendorong terbentuknya 

kepercayaan diri pada siswa. Menurut Forrestal sebagaimana dikutip oleh 

Davidson (2014:23-24) menggambarkan lima tahapan dalam proses pembelajaran 

kolaboratif, antara lain sebagai berikut. 
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1) Engagement (or input), pada tahap proses pembelajaran ini, siswa bertemu 

dan terlibat dengan informasi. Input dapat diberikan dengan berbagai cara: 

ceramah,  membaca, media, dan sejenisnya.  

2) Exploration, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi informasi 

awal. Siswa dapat membuat pendapat sementara yang mereka bawa dari 

pengalaman dan pemahaman mereka sebelumnya untuk menghubungkan 

dengan informasi baru. Siswa bebas untuk berpikir, membuat kesalahan 

ataupun ketidakpahaman. 

3) Transformation, siswa diminta untuk bekerja dengan informasi untuk lebih 

memahaminya. Peran guru  Selama tahap ini adalah untuk memantau siswa 

selama pembelajaran, untuk mengatasi kesalahpahaman atau memberikan 

tambahan informasi.  

4) Presentation, siswa diminta untuk mempresentasikan temuan mereka kepada 

khalayak yang tertarik dan kritis. Kelompok presentasi dapat dibagi menjadi 

kelompok yang bervariasi dari keseluruhan kelas, seperti menjadi dua 

kelompok, empat kelompok atau bahkan delapan kelompok. 

5) Reflection, dengan melihat kembali apa yang telah mereka pelajari dan proses 

yang telah mereka jalani, para siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih dalam tentang isi dan  proses belajar itu sendiri.  

Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif memudahkan para siswa 

belajar dan bekerja bersama, saling menyumbangkan pemikiran dan bertanggung 

jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara kelompok maupun individu. 

Dalam hal ini, pembelajaran kolaboratif demikian penting diimplementasikan 
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guna membantu siswa mengkonstruksi pemahamannya. Melalui pembelajaran 

kolaboratif, siswa dapat saling memberikan bantuan dengan jalan pembimbingan 

intelektual yang memungkinkannya dapat mengerjakan tugas-tugas yang lebih 

kompleks. Hal ini akan sulit tercapai apabila dilakukan siswa secara individual. 

2.1.6.2 Strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) 

Junaedi (2010:14), Strategi Pembelajaran Writing In Performance Tasks 

(WIPT) adalah strategi pembelajaran yang dirancang dengan meminta siswa 

mendemonstrasikan dan mengkomunikasikan pemahaman matematis siswa 

melalui suatu tugas. Strategi pembelajaran WIPT difokuskan pada penyelesaian 

tugas-tugas matematis, misalnya penyelesaian soal-soal matematika, menulis 

kesimpulan pembelajaran, menulis dengan bahasa sendiri, membuat gambar, 

tabel, grafik dan tugas membuat rangkuman pembelajaran. Tugas-tugas menulis 

matematis dibagi menjadi dua bagian yaitu: (a) mengemukakan permasalahan 

dengan menggunakan bahasa sendiri, dan (b) menunjukkan atau 

mendemonstrasikan solusi dari tugas-tugas yang diberikan (NCTM, 2000). 

 Yuniawatika (2015:70) menyatakan bahwa strategi WIPT dirancang 

untuk membantu siswa menjelaskan pemahaman-pemahaman matemais siswa 

yang telah dipelajari melalui tugas, sedangkan Mauladaniyati (2015:25) 

menyatakan bahwa dengan menulis melalui performancetasks, peran guru bukan 

lagi sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi guru tampil sebagai fasilitator dan 

organisator. Guru memfasilitasi siswa belajar dan mengatur bagaimana siswa 

belajar. 
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Menurut Junaedi (2010:15) menyatakan bahwa penerapan strategi WIPT 

dilakukan dengan langkah-langkah: (a) menyampaikan tujuan pembelajaran, (b) 

mengorganisasikan siswa, (c) memberikan tugas-tugas menulis matematis, (d) 

membimbing penyelesain tugas menulis matematis, (e) mendemonstrasikan hasil 

tugas-tugas menulis matematis, dan (f) mendokumentasikan hasil tugas menulis 

matematis. Langkah-langkah strategi WIPT yang telah diuraikan dapat dirancang 

dengan berbagai teknik menulis matematis. Teknik-teknik tersebut antara lain: (a) 

teknik meneruskan tulisan; (b) mengerangkakan tulisan; (c) menuliskan dikte, 

menarasikan tabel, grafik, diagram, dan peta; (d) menuliskan diri sendiri 

(refleksi), menulis dari gambar; dan (e) menulis dari tabel. 

Supandi (2013:574) menyatakan bahwa aktivitas siswa setelah 

memperoleh tugas-tugas menulis matematis adalah (a) menulis solusi terhadap 

masalah/tugas yang diberikan termasuk perhitungan; (b) mengorgaisasikan semua 

pekerjaan langkah demi langkah, penyelesaian menggunakan grafik, gambar, atau 

tabel; (c) mengorekasi semua pekejaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan atau 

perhitungan yang ketinggalan; dan (d) meyakini bahwa pekerjaan yang terbaik, 

yaitu lengkap, mudah dibaca dan terjamin keasliannya. Hal ini berkaitan dengan  

strategi untuk mengerjakan soal yang bersifat pemecahan masalah menggunakan 

urutan/langkah Polya. Polya dan Herman sebagaimana dikutip oleh Pujiastuti 

(2018:621), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase 

penyelesaian, yaitu (1) memahami permasalahannya, (2) merencanakan 

penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4) melakukan 

pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 
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2.1.6.3 Pembelajaran Kolaboratif dengan Strategi Writing In Performance 

Tasks (WIPT) 

Menurut Aryani (2010:84) menyatakahan bahwa ringkasan penerapan 

pembelajaran kolaboratif dengan strategi WIPT, yang terdiri dari empat 

komponen sebagai berikut. 

1) Bahan Ajar/LKS, dikemas sedemikian hingga memungkinkan siswa untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan berupa performance tasks yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan menulis matematis siswa.  

2) Guru, bertindak sebagai fasilitator, guru mengarahkan/membimbing siswa 

dalam melaksanakan kegiatan yang mereka lakukan secara berkelompok. 

3) Siswa, berperan sebagai individu dan juga sebagai anggota kelompok yang 

aktif sebagai kegiatan menyelesaikan tugas-tugas. 

4) Interaksi, multiarah khususnya dalam kerja kelompok dan diskusi kelas. 

Adapun tahapan pembelajaran kolaboratif dengan strategi WIPT yang 

disajikan dalam Tabel 2.4 sebagai berikut. 

Tabel 2.4 Tahapan Pembelajaran Kolaboratif dengan  Strategi WIPT 

Tahapan Pembelajaran Kolaboratif dengan Strategi WIPT 

Engagement 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru mengorganisasikan siswa. 

3. Siswa memperoleh informasi awal. 

 
Exploration 1. Siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 

informasi awal. 

2. Siswa dapat membuat pendapat sementara yang 

mereka bawa dari pengalaman dan pemahaman 

sebelumnya untuk menghubungkan dengan 

informasi baru. 

3. Siswa bebas untuk berpikir. 
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Transformation 1. Guru memberikan tugas-tugas menulis matematis  

2. Guru membimbing penyelesaian tugas menulis 

matematis. 

3. Guru memantau siswa selama pembelajaran, 

mengatasi kesalahpahaman, dan memberikan 

informasi tambahan. 

4. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan dan 

mendiskusikan tugas yang diberikan. 

 
Presentation 1. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan atau hasil 

diskusi terkait tugas yang diberikan. 

 
Reflection 1. Siswa melihat kembali apa yang telah dipelajari. 

2. Siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam. 

3. Guru mendokumentasikan hasil tugas menulis 

matematis 

 

Dalam Kurikulum 2013, karakter bangsa sudah terintegrasikan dalam 

kompetensi inti sikap spiritual dan kompetensi inti sikap sosial. Menurut Mansur 

(2014:6) menyatakan bahwa (1) Disiplin, adalah tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan; (2) Toleransi, 

adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya; (3) Rasa ingin 

tahu, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar; (4) 

Bersahabat/komunikatif, adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain; (5) Peduli sosial, adalah 

sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan; (6) Tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
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negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) dapat 

mendorong karakter displin, rasa ingin tahu, peduli sosial, 

bersahabat/komunikatif, toleransi, dan tanggung jawab pada siswa, karena melalui 

model ini siswa dipandu untuk memberi bantuan pada orang lain; memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain; menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dengan dirinya; dan melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dilakukan. 

2.1.7 Uraian Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang 

terdapat pada mata pelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa kelas VIII 

SMP semester dua (genap) dengan Kompetensi Dasar yaitu 3.9 Membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), dan  4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok,  prima dan limas), 

serta  gabungannya. Materi bangun ruang sisi datar meliputi luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma, serta limas. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah materi luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas. 

2.1.7.1 Kubus 

Kubus merupakan suatubangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam 

buah persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Model kubus dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Model Kubus dan Jaring-Jaring Kubus ABCD.EFGH 

Pada gambar kubus diatas keenam sisinya adalah sisi ABCD, ABFE, BCGF, 

EFGH, CDHG, dan ADHE. 

Luas permukaan kubus disebut juga dengan luas selimut kubus dapat 

dihitung dengan menghitung luas seluruh sisi-sisi kubus, enam sisi kubus. Karena 

panjang tiap rusuk kubus adalah s maka luas setiap sisi kubus sama dengan s
2
. 

Menghitung luas permukaan kubus: 

Luas permukaan kubus = luas enam sisi kubus 

= luas enam persegi 

=         

=     

Adapun contoh soal dan penyelesaiannya dengan memperhatikan aspek-

aspek kemampuan menulis matematis sebagai berikut. 

Contoh soal: 

Sebuah peti kayu berbentuk kubus akan dicat seluruh permukaannya. Permukaan 

peti kayu tersebut memiliki panjang sisi 1,2 meter. Hitunglah luas permukaan 

kayu yang akan dicat. Uraikan jawabanmu beserta langkah-langkahnya. 
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Jawab: 

Diketahui:  kayu berbentuk kubus. 

   = panjang sisi kayu = 1,2 m,  

Ditanya:   = Luas permukaan kayu yang akan dicat. 

Penyelesaian: 

Untuk mencari luas permukaan kayu yang akan dicat, maka dapat menggunakan 

rumus luas permukaan kubus. 

             

               

       

  

Jadi, luas permukaan kayu yang akan dicat adalah 8,64   . 

2.1.7.2 Balok 

Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang 

persegi panjang yang tiap sisinya mempunyai bentuk sama dan sebangun. 

 

Gambar 2.3 Model Balok dan Jaring-jaring Balok ABCD.EFGH 

Balok diatas mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasang sisinya sama 

dan sebangun (kongruen), yaitu: 
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(a) Sisi ABCD ≅ sisi EFGH 

(b) Sisi ADHE ≅ sisi BCGF 

(c) Sisi ABFE ≅ sisi DCGH 

Akibatnya diperoleh: 

Luas ABCD = luas EFGH =      

Luas ADHE = luas BCGF =      

Luas ABFE = luas DCGH =      

Luas permukaan balok adalah jumlah dari luas jaring-jaring balok. 

Menghitung luas permukaan balok:  

Luas permukaan balok = luas jaring-jaring balok 

L  = luas 6 persegi panjang 

                                            

 (    )  (    )  (   )  (   )  (   )  (   )  

  (    )   (   )   (   )  

  *(    )  (   )  (   )+  

2.1.7.3 Prisma 

Prisma adalah suatu bangun ruang yang sisi alas dan sisi atasnya 

merupakan segi banyak, yang dihubungkan dengan sisi tegak. Nama prisma 

didasarkan pada bentuk bidang alasnya. 
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Gambar 2.4 Model Prisma Tegak dan Jaring-jaring ABC.DEF 

Pada gambar jaring-jaring prisma (gambar 2.1 (b)) di atas dapat 

disimpulkan bahwa, 

 𝑢𝑎   𝑒𝑟 𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛  𝑟𝑖  𝑎 =   Δ    +   Δ    +        +        +       

= 2 ×   Δ    +    ×    +    ×    +    ×    

= 2 ×   Δ    + (   +    +   ) ×    

= 2 ×   𝑎 𝑎  + 𝑘𝑒 𝑖 𝑖𝑛𝑔 Δ    ×  𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 2 ×   𝑎 𝑎  + 𝑘𝑒 𝑖 𝑖𝑛𝑔 𝑎 𝑎  ×  𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Jadi, secara umum rumus luas permukaan prisma dapat dirumuskan 

 𝑢𝑎   𝑒𝑟 𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛  𝑟𝑖  𝑎 = 2 ×  𝑢𝑎  𝑎 𝑎  + (𝑘𝑒 𝑖 𝑖𝑛𝑔 𝑎 𝑎  ×  𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 

2.1.7.4 Limas 

Limas adalah bangun ruanng yang dibentuk dengan menghubungkan 

titik-titik sudut dari alasnya dengan suatu titik yang terletak diluar alas tersebut. 

Ini adalah beberapa contoh model limas tegak sebagai berikut. 
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Gambar 2.5 (a) merupakan limas tegak segitiga; gambar (b) merupakan limas 

tegak segiempat 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Model limas Tegak Segi-4 dan Jaring-jaring limas T.ABCD 

Pada gambar jaring-jaring limas (gambar 2.3 (b)) di atas dapat 

disimpulkan bahwa mencari luas permukaan limas dapat dilakukan dengan 

menghitung semua luas sisi limas tersebut.  

 𝑢𝑎   𝑒𝑟 𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 limas 

= luas persegi ABCD +   ΔTAB + luas   ΔTCD + luas   ΔTAD 

= luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak 

Jadi, secara umum rumus luas permukaan limas dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

 𝑢𝑎   𝑒𝑟 𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 limas =  𝑢𝑎  𝑎 𝑎  + jumlah luas seluruh sisi tegak 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah penelitian Aprilia 

(2015) tentang proses berpikir siswa gaya kognitif reflektif dan impulsif dalam 

memecahkan masalah matematika di kelas VII SMPN 11 Jember. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses berpikir siswa gaya kognitif reflektif mengalami 

disequilibrium saat mengerjakan soal karena siswa belum pernah mengerjakan 

soal non rutin sebelumnya. Siswa gaya kognitif reflektif selalu berpikir dahulu 

jika dihadapkan dengan masalah atau pertanyaan. Disamping itu, siswa hanya 

menulis inti jawaban yang pokok saja saat mengerjakan tes pemecahan masalah, 

sedangkan siswa gaya kognitif impulsif tidak mengalami disequilibrium saat 

mengerjakan soal karena sudah pernah mengerjakan soal non rutin. Siswa 

cenderung spontan dalam menjawab pertanyaan dan menulis semua ide maupun 

rencana yang ada dalam pikirannya di lembar jawaban. 

Penelitian yang dilakukan Ratu Mauladaniyati (2015) tentang 

pembelajaran kolaboratif melalui strategi Writing From A Prompt (WFAP) dan 

Writing In Performance Taskss (WIPT) dalam upaya meningkatkan kemampuan 

menulis matematis siswa SMP. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran kolaboratif melalui strategi WFAP, pembelajaran 

kolaboratif melalui strategi WIPT, dan pembelajaran konvensional. Kemampuan 

menulis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran kolaboratif melalui 

strategi WFAP dan pembelajaran kolaboratif melalui strategi WIPT lebih baik 

dari pembelajaran konvensional. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Noer Atiqoh (2014) tentang analisis 

menulis matematis siswa setelah pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

Writing In Performance Tasks  (WIPT) pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari 

hasil belajar siswa di kelas VIII SMP N 1 Driyorejo. Berdasarkan hasil penelitian 

tentang kemampuan menulis matematis siswa setelah pembelajaran dengan 

strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) dapat diketahui bahwa siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan menulis matematis 

tinggi, siswa yang berkemampuan matematika sedang memiliki kemampuan 

menulis matematis sedang dan siswa yang berkemampuan matematika rendah 

memiliki kemampuan menulis matematis rendah. Respon siswa terhadap 

pembelajaraan dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT) 

memberikan respon positif. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan dasar yang 

harus dimiliki seseorang agar dapat menempuh kehidupannya secara lebih baik 

dalam penyelesaian masalah. Salah satu aspek yang penting dalam komunikasi 

matematis adalah menulis. Kemampuan menulis matematis dimiliki oleh setiap 

orang, hanya saja tingkatan dan derajatnya yang berbeda. Dalam pembelajaran 

matematika kemampuan menulis matematis sangat dibutuhkan karena melibatkan 

pemikiran kritis, sistematis, logis dan kreatif. Menulis matematis adalah cara 

menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika berupa pemecahan masalah, 

pembentukan soal, pemahaan dan penalaran dalam bentuk tulisan. Pengembangan 
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kemampuan menulis matematis dan cara mengukurnya menjadi salah satu fokus 

pembelajaran matematika. Salah satu cara mengukur kemampuan menulis 

matematis adalah dengan soal pemecahan masalah. Dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, siswa akan menggunakan berbagai macam strategi. Strategi 

pemecahan masalah tersebut banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif. Ketika siswa 

memiliki gaya kognitif yang berbeda maka cara menyelesaikan masalah juga 

berbeda, sehingga perbedaan itu juga akan memicu perbedaan kemampuan 

menulis matematis mereka.  

Perbedaan gaya kognitif dapat digolongkan menjadi dua yaitu anak yang 

memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang 

cermat, sehingga jawaban cenderung salah, disebut anak yang bergaya kognitif 

impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, 

tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar disebut anak gaya 

kognitif reflektif.  

Kemampuan menulis matematis siswa yang merupakan bagian dari aspek 

komunikasi matematis belum dikembangkan secara optimal. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

matematis siswa adalah dengan pembelajaran kolaboratif melalui strategi Writing 

In Performance Tasks (WIPT) yang dirancang dengan meminta siswa 

mendemonstrasikan dan mengkomunikasikan pemahaman matematis siswa 

melalui tugas yang diselesaikan secara bersama-sama dalam suatu kelompok 

diskusi.  
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Berdasarkan alasan yang telah diungkapkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis matematis dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Hal ini diharapkan bisa mendeskripsikan kemampuan menulis 

matematis siswa melalui pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT) jika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif 

dan mengetahui keefektifan pembelajaran kolaboratif melalui strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT). Sementara kerangka berpikir penelitian disajikan 

pada gambar berikut. 
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Gambar 2.7 Bagan Skema Kerangka Berpikir 

 

 

Kemampuan menulis matematis masih rendah, adanya 

perbedaan gaya kognitif, dan menggunakan model 

pembelajaran DL  

 

Analisis gaya kognitif anak 

Gaya kognitif Reflektif Gaya kognitif Impulsif 

Proses Pembelajaran Kolaboratif dengan strategi 

Writing In Performance Tasks (WIPT) 

Analisis Kemampuan Menulis Matematis 

Menganalisis kemampuan menulis 

matematis siswa berdasarkan gaya 

kognitif reflektif dan gaya kognitif 

impulsif melalui pembelajaran 

kolaboratif dengan strategi Writing 

In Performance Tasks (WIPT) 

Melihat latar subjek 

Tes MFFT 

Tes Kemampuan Menulis Matematis 

Menguji keefektifan  

pembelajaran kolaboratif dengan 

strategi Writing In Performance 

Tasks (WIPT) 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan menulis 

mateamatis ditinjau dari  gaya kognitif siswa melalui model pembelajaran 

kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks (WIPT), diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT) efektif terhadap kemampuan menulis matematis 

siswa, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan menulis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang 

yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks 

(WIPT) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

b. Kemampuan menulis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang 

yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks 

(WIPT) mencapai ketuntasan klasikal, yaitu siswa yang memperoleh nilai 

    mencapai lebih dari 75% dari jumlah siswa. 

c. Implementasi model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT) dilaksanakan dengan baik berdasarkan RPP 

yang telah divalidasi, hasil lembar observasi keterlaksanaan model 
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pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In Performance Tasks 

(WIPT) menunjukkan kriteria sangat baik, dan hasil tes siswa mencapai 

ketuntasan klasikal. 

2. Berdasarkan analisis kemampuan menulis matematis berdasarkan gaya kognitif 

siswa menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan strategi Writing In 

Performance Tasks (WIPT), diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan menulis matematis siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif. 

Siswa reflektif memenuhi tiga aspek kemampuan menulis matematis yang 

ditetapkan, yaitu written text, drawing, dan mathematical expression. Siswa 

reflektif tidak memiliki kemampuan dengan kriteria rendah baik pada aspek 

written text, drawing, dan mathematical expression. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil pekerjaan tes kemampuan menulis matematis nomor 3, 4, 

dan 5 diperoleh bahwa subjek E-27 pada aspek written text memiliki kriteria 

yang sedang hanya pada soal nomor 3 dan lainnya tinggi, pada aspek 

drawing memiliki kriteria yang tinggi hanya pada soal nomor 4 dan lainnya 

sedang, dan pada aspek mathematical expression memiliki kriteria yang 

tinggi pada ketiga soal, sedangkan subjek E-28 pada aspek written text 

memiliki kriteria yang sedang pada soal nomor 3, cukup pada soal nomor 4 

dan tinggi pada soal nomor 5, pada aspek drawing memiliki kriteria yang 

tinggi pada ketiga soal, dan pada aspek mathematical expression memiliki 

kriteria yang tinggi pada ketiga soal. Secara umum dapat dikatakan siswa 

reflektif memiliki kemampuan menulis matematis yang cukup maksimal. 
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b. Kemampuan menulis matematis siswa berdasarkan gaya kognitif impulsif. 

Siswa impulsif memenuhi tiga indikator kemampuan menulis matematis 

yang ditetapkan, yaitu written text, drawing, dan mathematical expression. 

Siswa impulsif memiliki kemampuan dengan kriteria rendah hanya pada 

aspek mathematical expression. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 

pekerjaan tes kemampuan menulis matematis nomor 3, 4, dan 5 diperoleh 

bahwa subjek E-07 pada aspek written text memiliki kriteria yang sedang 

pada ketiga soal, pada aspek drawing memiliki kriteria yang cukup pada 

soal nomor 3, sedang pada soal nomor 4, dan tinggi pada soal nomor 5, dan 

pada aspek mathematical expression memiliki kriteria yang sedang hanya 

pada soal nomor 3 dan lainnya rendah, sedangkan subjek E-20 pada aspek 

written text memiliki kriteria yang cukup hanya pada soal nomor 3 dan 

lainnya sedang, pada aspek drawing memiliki kriteria yang sedang pada 

ketiga soal, dan pada aspek mathematical expression memiliki kriteria yang 

rendah pada ketiga soal. Secara umum dapat dikatakan siswa impulsif 

memiliki kemampuan menulis matematis yang kurang maksimal.   

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas secara umum dalam 

bidang pendidikan khususnya pada bidang matematika. Saran yang dapat peneliti 

berikan bagi guru matematika kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang adalah 

sebagai berikut. 
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4. Guru harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ketika melakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan strategi 

WIPT seperti guru hendaknya mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok, ketika berdiskusi kelompok guru harus mampu 

membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan guru harus 

mampu mengondisikan siswa ketika terjadi kegaduhan dalam berdiskusi. 

5. Guru mata pelajaran matematika dapat mempertimbangkan beberapa hal yang 

berkaitan dengan kemampuan menulis matematis siswa. Pada siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam memahami soal, guru dapat memberikan 

bimbingan baik pada saat pelajaran di kelas maupun di luar kelas untuk 

mengembangkan kemampuan menulis matematis siswa. 

6. Guru mata pelajaran matematika dalam membuat atau mengembangkan 

masalah (soal) dapat mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan dengan 

perbedaan gaya kognitif dan peningkatan kemampuan menulis matematis 

siswa. 
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